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ABSTRAK 
 
ANALISIS KETERKAITAN KINERJA KEUANGAN DENGAN NILAI PERUSAHAAN 
TRANSPORTASI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2012-
2015 
 
Javany Trias Selaras 
Mursalim Nohong 
Andi Ratna Sari Dewi 
 
 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2015. Dengan menggunakan metode purposive sampling didapatkan 
sampel sebanyak 25 perusahaan dari populasi yang berjumlah 32 perusahaan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi nonpartisipan 
melalui laporan keuangan tahunan yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan yahoo finance. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan model regresi yang digunakan telah 
memenuhi uji asumsi klasik. Dari hasil penelitian dapat diketahui secara simultan current 
ratio, dan earning per share  berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan secara parsial debt to equity ratio berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  
Kata kunci: current ratio, debt to equity ratio, earning per share, nilai perusahaan 
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ABSTRACT 
 
RELATION ANALYSIS THE VALUE OF FINANCIAL PERFORMANCE TO VALUE OF 
THE FIRM TRANSPORT LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE  
PERIOD 2012-2015 
 
Javany Trias Selaras 
Mursalim Nohong 
Andi Ratna Sari Dewi 
  
This research was conducted in Transportaion companies in Indonesia Stock 
Exchange 2012-2015 period. By using purposive sampling method obtained a sample of 
25 companies from the population of 32 companies. Data collected by using observation 
method nonparticipant through the annual financial statements that are accessed through 
the official website of the Indonesian Stock Exchange (BEI) and yahoo finance.  The data 
analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that the 
regression model used has fulfilled classical assumption test. From the research results 
can be known simultaneously the current ratio and earning per share simultaneously 
significant positive effect on the value of the company, while partial debt to equity ratio 
significant negative effect on the value of the company.  
Keywords: current ratio, debt to equity ratio, earning per share , the value of the 
company    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini mencapai 4,73% yang 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia di kawasan Asia cukup pesat 
walaupun Indeks harga saham gabungan  (IHSG) di Indonesia saat ini sedang 
berfluktuatif (British Broadcasting Corporation 2015). Indeks Harga Saham Gabungan  
(IHSG) menggunakan semua saham tercatat yang diperdagangkan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Husnan (1998) Bursa efek  atau bursa saham merupakan 
sebuah pasar yang berhubungan dengan pembelian dan penjualan efek perusahaan 
yang sudah terdaftar di bursa itu. Astuti (2005) mendefiniskan pasar modal sebagai 
sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk 
mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor).  Bursa efek tersebut, 
bersama-sama dengan pasar uang menjadi sumber utama permodalan eksternal bagi 
perusahaan dan pemerintah. Investor menanamkan sahamnya  pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia  (BEI) sehingga dapat 
menstimulus laju pertumbuhan pasar modal. Indeks Harga Saham Gabungan  (IHSG) 
pada periode 2010 – 2015 mengalami trend yang berubah – ubah (fluktuatif) kondisi 
ini  ditunjukkan pada gambar 1.1 di bawah ini. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa pasar modal di Indonesia sangat potensial bagi 
investor. Tren pertumbuhan ekonomi  dan saham Indonesia yang saat ini stabil 
tercermin pada kinerja keuangan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek  Indonesia . Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh keputusan 
para investor yang menanamkan sahamnya pada perusahaan yang berimplikasi  
terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan Pasal 1 UUPT No. 40/2007 Perseroan Terbatas (Perseroan) 
adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan 
perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi 
dalam saham, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam undang-undang ini 
serta peraturan pelaksanaannya. Berdasarkan pengertian tersebut maka untuk dapat 
disebut sebagai perusahaan PT, menurut UUPT harus memenuhi unsur-unsur: 
1. Berbentuk badan hukum, yg merupakan persekutuan modal; 
Gambar 1.1 Grafik IHSG 
Sumber : IDX Indonesia  2016 
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2. Didirikan atas dasar perjanjian; 
3. Melakukan kegiatan usaha; 
4. Modalnya terbagi saham-saham; 
5. Memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam UUPT. 
Salah satu sub sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 
transportasi. Soesiolo (1999) transportasi merupakan pergerakan tingkah laku orang 
dalam ruang baik dalam membawa dirinya sendiri maupun barang-barang. Sektor 
transportasi memiliki keterkaitan erat dengan kegiatn ekonomi sebab semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan mobilitas manusia juga akan semakin tinggi. 
Ada beberapa pendapat terkait tujuan didirikannya sebuah perusahaan. Kansil (2001) 
mendefinisikan perusahaan merupakan setiap bentuk badan usaha yang 
menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus dan didirikan, 
bekerja, serta berkedudukan dalam wilayah negara Indonesia untuk tujuan 
memperoleh keuntungan dan atau laba. Swastha dan Sukotjo (2002 : 12) definisi atau 
pengertian perusahaan adalah adalah suatu organisasi produksi yang menggunakan 
dan mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan 
cara yang menguntungkan. Sedangkan tujuan perusahaan yang lainnya untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya.  
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2015) jumlah total penduduk 
Indonesia mencapai sekitar 255 juta penduduk. Potesi ini sungguh menjadi hal sangat 
menggiurkan bagi para investor untuk menanamkan sejumlah modal di perusaaan 
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transportasi. Utamo (2016) mengklasifikasikan transportasi menjadi beberapa bagian 
penting. Unsur-unsur transportasi meliputi manusia yang membutuhkan, barang yang 
dibutuhkan,kendaraaan sebagai alat dan sarana, jalan dan terminal sebagai 
prasarana transportasi, serta organisasi pengelola transportasi. Kebutuhan 
masyarakat yang tinggi akan sarana transportasi umum menjadi faktor utama bagi 
investor untuk menanamkan sejumlah modalnya di perusahaan transportasi. 
Transportasi memiliki fungsi yang terbagi menjadi dua yaitu melancarkan arus 
barang dan manusia dan menunjang perkembangan pembangunan (the promoting 
sector). Sedangkan manfaat transportasi menjadi tiga klasifikasi yaitu: 
a) Manfaat ekonomi yang bertujuan memenuhi kebutuhan manusia dengan 
menciptakan manfaat yang menyangkut peningkatan kebutuhan manusia 
dengan mengubah letak geografis barang dan orang sehingga akan 
menimbulkan adanya transaksi.  
b) Manfaat sosial transportasi menyediakan berbagai kemudahan diantaranya 
pelayanan untuk perorangan atau kelompok, pertukaran atau penyampaian 
informasi, perjalanan untuk bersantai, memendekkan jarak, serta 
memencarkan penduduk.  
c) Manfaat kewilayahan memenuhi kebutuhan penduduk di kota, desa, atau 
pedalaman guna meyuplai barang atau kebutuhan dari desa ke kota atau 
sebaliknya . 
Adji Sasmita (2011) menambahkan transportasi kegiatan memindahkan atau 
mengangkut muatan dari tempat asal (origin) ke tempat tujuan (destination) serta 
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transportasi sub bidang yang memberikan dampak (impact) ke bebarapa sub 
bidang lainnya  
Untuk menganalisis nilai perusahaan, investor menggunakan dua pendekatan, 
yaitu analisis fundamental dan teknikal. Analisis teknikal dilakukan dengan  
menganalisis pergerakan saham dan volume transaksi saham pada periode tertentu. 
Sedangkan analisis fundamental mengalisis nilai perusahaan berdasarkan laporan 
keuangan. Laporan keuangan sebagai alat pengambilan keputusan yang andal dan 
bermanfaat, sebuah laporan keuangan haruslah memiliki kandungan informasi yang 
bernilai tinggi bagi penggunanya (Wintoro, 2002 dalam Raharjo, 2005). Faktor 
fundamental menjadi salah satu alternatif investor dalam membuat keputusan 
investasi di pasar modal. Untuk mengukur dan menganalisa kondisi fundamental 
suatu perusahaan, alat ukur yang utama digunakan adalah laporan keuangan 
perusahaan yang terdiri dari laporan rugi laba (profit and loss), neraca (balance sheet) 
dan kondisi arus kas (cash flow) perusahaan. Berikut beberapa informasi keuangan 
yang dapat menjadi pertimbangan investor : 
Tabel 1.1 Current Asset Perusahaan Transportasi (dalam ribuan rupiah) 
No
. 
Nama Perusahaan 2012 2013 2014 2015 
1 Adi Sarana Armada Tbk  435.661.000 1.669.894.000 837.417.000 265.670.000 
2 
Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk 
3.008.036.943 443.779.359 297.775.310 267.444.075 
3 
Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk  
197.941.070 288.927.470 284.055.480 65.752.650 
4 Berlian Laju Tanker Tbk  2.514.480.000 685.460.000 637.460.000 222.260.000 
5 Buana Listya Tama Tbk 869.276.000 557.381.010 397.958.570 447.384.320 
6 Cardig Aero Services Tbk 430.369.669 482.988.000 589.768.000 932.800.000 
7 
Garuda Indonesia Airlines 
Tbk. 
6.578.626.750 8.365.223.140 8.105.149.430 10.078.480.050 
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8 
Indonesia Air Transport 
Tbk. 
319.707.930 347.336.360 318.998.150 212.385.130 
9 Tanah Laut Tbk 69.468.000 72.377.000 110.150.000 77.380.000 
10 Jasa Prima Tbk 41.295.220 16.691.400 
42.621.730 
 
22.647.450 
11 
Mitra Bantera Segara 
Sejati Tbk 
529.084.000 802.946.000 953.685.000 815.167.000 
12 Jasa Marga Tbk 4.517.292.480 3.788.304.387 3.641.371.714 3.729.046.503 
13 
Mitra International 
Resources Tbk 
65.732.000 67.167.000 183.485.000 188.393.000 
14 
Pelayaran Nelly Dwi Putri 
Tbk 
137.648.006 132.467.481 96.238.566 92.436.909 
15 Indo Straits Tbk 194.617.480 136.526.090 94.788.890 60.724.120 
16 Rig Tenders Tbk 520.529.180 330.451.570 312.891.400 318.427.360 
17 Steady Safe Tbk 1.465.000 461.000 233.000 3.532.173 
18 Sidomulyo Selaras Tbk 83.770.000 94.110.000 93.620.000 111.080.000 
19 Samudera Indonesia Tbk  1.859.300.000 1.801.400.000 33.200.000 1.821.001.330 
20 
Express Transindo Utama 
Tbk 
543.097.779 596.729.838 672.500.000 357.000.000 
21 
Pelayaran Tempuran Emas 
Tbk  
22.755.282 294.108.712 304.669.276 33.517.000 
22 Trada Maritime Tbk  685.900.000 673.706.320 638.781.570 313.188.020 
23 
Weha Transportasi 
Indonesia Tbk 
53.603.000 73.604.000 77.048.000 42.146.000 
24 
Wintermar Offshore Marine 
Tbk 
579.127.210 913.000.000 832.000.000 -138.330.000 
25 Zebra Nusantara Tbk 9.072.000 8.417.000 7.748.000 5.325.000 
Sumber : Yahoo Finance 2016 
 
Pada Tabel 1.1 di atas dapat terlihat bahwa pada tahun 2012-2015 Garuda 
Indonesia Airlines Tbk memiliki nilai current asset terbesar secara berurutan yaitu 
6.576.626.750.000, 8.365.223.140.000, 8.365.223.140.000 dan 10.078.480.050.000. 
Sedangkan current asset terkecil tahun 2012-1014 dimiliki oleh Steady Safe Tbk. 
dengan nilai 1.465.000.000, 461.000.000, 233.000.000. Pada tahun 2015 current 
asset terkecil dimiliki oleh Wintermar Offshore Marine Tbk dengan nilai -
138.330.000.000. 
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Tabel 1.2 Ekuitas Perusahaan Transportasi (dalam ribuan rupiah) 
No
. 
Nama Perusahaan 2012 2013 2014 2015 
1 Adi Sarana Armada Tbk  732.954.000 824.997.000 21.569.000 854.544.000 
2 
Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk 
-2.913.312.359 -4.154.532.072 -4.171.863.249 -5.129.082.990 
3 
Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk  
-1.217.801.560 155.006.250 189.211.280 206.166.830 
4 Berlian Laju Tanker Tbk  -11.868.890.000 
-
11.306.640.000 
 
-
11.725.920.000 
368.110.000 
5 Buana Listya Tama Tbk 1.399.393.000 101.584.930 890.206.270 1.037.377.850 
6 Cardig Aero Services Tbk 351.357.150 408.746.000 488.518.000 346.700.000 
7 
Garuda Indonesia Airlines 
Tbk. 
11.288.645.060 11.257.800.640 9.167.125.200 9.507.231.850 
8 
Indonesia Air Transport 
Tbk. 
224.121.080 226.531.880 672.594.380 580.769.340 
9 Tanah Laut Tbk 45.479.000 129.406.000 177.169.000 178.980.000 
10 Jasa Prima Tbk -21.813.250 -68.766.880 -98.471.020 -204.124.900 
11 
Mitra Bantera Segara 
Sejati Tbk 
2.113.252.000 2.417.505.000 2.536.123.000 2.270.528.000 
12 Jasa Marga Tbk 14.965.765.873 17.500.634.532 20.432.952.360 12.368.664.466 
13 
Mitra International 
Resources Tbk 
306.501.000 357.223.000 336.199.000   319.213.000 
14 
Pelayaran Nelly Dwi Putri 
Tbk 
316.638.359 324.976.860 338.940.206 361.141.989 
15 Indo Straits Tbk 464034930 490398830 430184650 347743030 
16 Rig Tenders Tbk 1.000.575.300 929.681.500 9.077.89.190 865.522.140 
17 Steady Safe Tbk -83.838.000 7.960 -74.671.000 -75.638.425 
18 Sidomulyo Selaras Tbk 177.630.000 203.140.000 210.330.000 210.940.000 
19 Samudera Indonesia Tbk  2.840.243.560 2.755.338.750 2.922.910.770 2.926.615.510 
20 
Express Transindo Utama 
Tbk 
686.824.600 797.152.100 892.518.000 921.000.000 
21 
Pelayaran Tempuran Emas 
Tbk  
348.904.077 336.254.419 531.890.525 814.666.000 
22 Trada Maritime Tbk  1.351.045.280 3.192.469.760 2.856.113.860 289.000.000 
23 
Weha Transportasi 
Indonesia Tbk 
81.069.000 157.132.000 162.058.000 128.584.000 
24 
Wintermar Offshore Marine 
Tbk 
1.800.410.000 2.226.450.000 2.633.970.000 2.538.100.000 
25 Zebra Nusantara Tbk 9.808.000 1.874.000 22.600.000 4.651.000 
Sumber : Yahoo Finance 2016 
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Pada Tabel 1.2 di atas dapat terlihat bahwa pada tahun 2012-2015 Jasa Marga 
Tbk. memiliki ekuitas terbesar secara berurutan, yakni 14.965.765.873.000, 
17.500.634.532.000, 20.432.952.360.000, dan 12.368.664.466.000. Sedangkan 
ekuitas terkecil tahun 2012-2014 secara berurutan dimiliki oleh Berlian Laju Tanker 
Tbk. dengan defisiensi sebesar -11.868.890.000.000, dan -11.306.640.000. Pada tahun 
2015 Arpeni Pratama Ocean Line dengan defisiensi sebesar -5.129.082.990.000. 
 
 
Tabel 1.3 Liabilitas Perusahaan Transportasi (dalam ribuan rupiah) 
No
. 
Nama Perusahaan 2012 2013 2014 2015 
1 Adi Sarana Armada Tbk  1.376.044.000 1.347.244.000 1.669.894.000 2.038.423.000 
2 
Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk 
5.921.349.303 6.732.105.947 6.030.054.238 6.730.081.020 
3 
Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk  
2.712.567.290 1.382.683.910 1.153.474.870 1.232.936.430 
4 Berlian Laju Tanker Tbk  22.950.860.000 19.390.950.000 18.604.040.000 642.950.000 
5 Buana Listya Tama Tbk 1.834.142.000 1.545.579.180 1.171.751.180 1.073.602.720 
6 Cardig Aero Services Tbk 443.658.308 507.848.000 59.6942.000 417.410.000 
7 
Garuda Indonesia Airlines 
Tbk. 
14.314.158.270 18.669.331.420 21.841.034.580 23.592.878.010 
8 
Indonesia Air Transport 
Tbk. 
563.857.130 854.931.170 598.760.030 503.617.300 
9 Tanah Laut Tbk 105.031.000 18.012.000 6.004.000 2.045.000 
10 Jasa Prima Tbk 581.007.880 618.115.750 635.089.130 291.586.120 
11 
Mitra Bantera Segara 
Sejati Tbk 
1.340.257.000 1.110.317.000 980.043.000 807.309.000 
12 Jasa Marga Tbk 9.787.785.568 10.557.947.245 11.424.995.629 24.356.318.021 
13 
Mitra International 
Resources Tbk 
98.542.000 134.645.000 179.379.000     161.377.000 
14 
Pelayaran Nelly Dwi Putri 
Tbk 
115.233.803 110.108.350 103.863.109 61.089.238 
15 Indo Straits Tbk 31.805.844 267.975.560 246.249.270 260.760.750 
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16 Rig Tenders Tbk 675.053.440 512.354.020 427.376.940 422.205.270 
17 Steady Safe Tbk 125.378.000 93.554.000 85.826.000 85.988.900 
18 Sidomulyo Selaras Tbk 100.040.000 167.230.000 194.760.000 193.040.000 
19 Samudera Indonesia Tbk  4.203.551.930 3.704.057.530 3.311.250.620 2.805.146.430 
20 
Express Transindo Utama 
Tbk 
1.095.963.000 1.339.888.300 2.118.763.100 2.125.000.000 
21 
Pelayaran Tempuran Emas 
Tbk  
84.952.840 1.334.260.131 1.095.003.996 967.395.000 
22 Trada Maritime Tbk  2.006.869.400 1.802.796.860 1.804.840.720 1.765.000.000 
23 
Weha Transportasi 
Indonesia Tbk 
304.489.000 358.378.000 315.250.000 230.243.000 
24 
Wintermar Offshore Marine 
Tbk 
2.176.540.000 2.555.670.000 2.378.870.000 1.918.080.000 
25 Zebra Nusantara Tbk 37.297.000 37.771.000 14.042.000 17.075.000 
Sumber : Yahoo Finance 2016 
 
Pada Tabel 1.3 di atas dapat terlihat bahwa pada tahun 2012-2013 liabilitas 
terbesar dimiliki oleh Berlian Laju Tanker dengan nilai 22.950.860.000.000 dan 
19.390.950.000.000. Pada  tahun 2014 liabilitas terbesar 21.841.034.580.000 
yang dimiliki oleh Garuda Indoenesia Airlines Tbk dan tahun 2015 Jasa Marga 
Tbk memiliki liabilitas terbesar yaitu 24.356.318.021.000. Sedangkan perusahaan 
dengan liabilitas terkecil tahun 2012 adalah Indo Straits Tbk dengan nilai 
31.805.844.000. Tahun 2013-2015 secara berurutan diperoleh Tanah Laut Tbk 
yaitu 18.012.000.000, 6.004.000.000, dan 2.045.000.000. 
Tabel 1. 4 Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Transportasi 
No. Nama Perusahaan 2012 2013 2014 2015 
1 Adi Sarana Armada Tbk  470 280 155 100 
2 Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 50 50 77 58 
3 Humpuss Intermoda Transportasi Tbk  285 335 735 750 
4 Berlian Laju Tanker Tbk  196 196 196 196 
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5 Buana Listya Tama Tbk 53 50 50 66 
6 Cardig Aero Services Tbk 680 820 1250 1130 
7 Garuda Indonesia Airlines Tbk. 634.81 495.94 555 309 
8 Indonesia Air Transport Tbk. 188 81 84 50 
9 Tanah Laut Tbk 146 205 515 130 
10 Jasa Prima Tbk 710 185 488 94 
11 Mitra Bantera Segara Sejati Tbk 1010 1010 1000 265 
12 Jasa Marga Tbk 5550 4725 7050 5225 
13 Mitra International Resources Tbk 114 58 50 50 
14 Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 197 175 163 138 
15 Indo Straits Tbk 840 940 950 845 
16 Rig Tenders Tbk 455 245 280 160 
17 Steady Safe Tbk 85 98 98 90 
18 Sidomulyo Selaras Tbk 300 330 510 500 
19 Samudera Indonesia Tbk  4025 2900 14850 5050 
20 Express Transindo Utama Tbk 860 1460 1170 105 
21 Pelayaran Tempuran Emas Tbk  370 210 2215 1950 
22 Trada Maritime Tbk  232 318 42.2 50 
23 Weha Transportasi Indonesia Tbk 160.31 235 255 144 
24 Wintermar Offshore Marine Tbk 455 680 825 167 
25 Zebra Nusantara Tbk 120 84 143 84 
Sumber : Yahoo Finance 2016 
 
Pada Tabel 1.4 di atas dapat terlihat bahwa harga-harga saham transportasi 
berfluktuatif. Sunariyah ( 2006 ) “ nilai pasar saham adalah harga suatu saham pada 
pasar yang sedang berlangsung di bursa efek. Apabila bursa efek telah tutup maka 
harga pasar adalah harga penutupannya. ”Nilai perusahaan diukur dengan Price Book 
Value (PBV), Rasio ini merupakan rasio antara harga saham terhadap nilai bukunya. 
Perusahaan yang berjalan dengan baik umumnya mempunyai rasio Price Book Value 
(PBV) di atas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 
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bukunya (Wardjono, 2010).  Semakin tinggi Price Book Value  (PBV) berarti pasar 
percaya akan prospek perusahaan tersebut. Kinerja keuangan diukur  dengan rasio 
keuangan pada penelitian ini. Rasio keuangan dalam penelitian ini meliputi:  
a. Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang menyatakan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek,  
b. Rasio Solvabilitas, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka panjang.  
c.  Rasio Profitabilitas, rasio yang menunjukkan kemampuan dari perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan.  
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan rasio likuiditas,  rasio 
solvabilitas, dan rasio profitabilitas dengan menggunakan beberapa variabel-variabel 
pengukuran untuk menilai suatu nilai perusahaan, antara lain: Penelitian yang 
dilakukan oleh Winarno (1998) menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt Ratio, Debt 
to Equity Ratio, Earning After Tax to Sale, Retained Earning to Total  berpengaruh 
secara signifiikan terhadap Earning Ratio Assets Price. Anung Saptadi (2007) 
melakukan penelitian tentang Pengaruh Return On Investment (ROI), Price Earning 
Ratio (PER), & Earning per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan 
jasa yang terdaftar di bursa efek Jakarta menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
Return on Invesment (ROI), Price Earning Ratio (PER), Earning per Share (EPS) 
berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Gultom dan 
Syarif (2008) mengemukakan bahwa variabel leverage ratio mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan Earning per Share (EPS) 
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tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Yangs Analisa 
(2011) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifkan terhadap nilai perusahaan. Berhubungan dengan uraian di atas, maka 
melalui penelitian ini akan dianalisis mengenai keterkaitan kinerja keuangan dengan 
nilai perusahaan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2012-2015. 
 
1.2  Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian ini dapat dibangun 
rumusan masalah yang akan dianalisis lebih lanjut terkait penelitian in, sebagai 
berikut: 
a. Apakah rasio likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan transportasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2015. 
b. Apakah  rasio solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan an transportasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 
2012-2015. 
c. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan transportasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2015. 
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1.3  Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah terkait latar belakang mengenai penelitian ini dapat 
dibangun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas yang dimana tujuan 
masalah akan menjadi hasil akhir dari penelitian ini, adapun tujuan penelitian ini 
sebagai berikut : 
a. Untuk menganalisis keterkaitan rasio likuiditas terhadap nilai perusahaan 
transportasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015. 
b. Untuk menganalisis keterkaitan rasio solvabilitas terhadap nilai 
perusahaanaan transportasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 
2012-2015. 
c. Untuk menganalisis keterkaitan rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
transportasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Dari hasil tujuan penelitian ini dapat diuraikan beberapa manfaat sesuai 
dengan pengkaji atau peneliti selanjutnya yang menjadikan hasil tulisan ini sebagai 
litelatur atau refrensi, adapun manfaat pada penelitian ini sebagai berikut. 
a. Bagi Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu 
investor dalam mempertimbangkan keputusan investasinya di perusahaan 
yang terkait pada penelitian ini 
b. Bagi Pemerintah 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu 
untuk pemerintah dalam memberikan kebijakan terkait nilai pada perusahaan 
c. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu 
informasi bagi perusahaan khususnya mengenai keterkaitan kinerja keuangan 
terhadap nilai perusahaan. 
d. Bagi Akademik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
pengetahuan dan referensi atau rujukan guna untuk penelitian selanjutnya 
mengenai keterkaitan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan . 
 
1.5  Sistematika Penulisan  
Penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab. Bagian pendahuluan skripsi berisi 
judul skripsi, abstrak, pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar 
isi, daftar tabel, daftar gambar atau grafik.  
Bab I : Pendahuluan, berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, sistematika penulisan.  
Bab II : Tinjauan Pustaka berisi landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, hipotesis. 
Bab III: Metode penelitian, menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, serta analisis data. 
Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan, menguraikan tentang hasil penelitian dan 
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pembahasan dari data yang telah diperoleh. 
Bab V : Simpulan dan saran, menguraikan simpulan hasil dan saran serta hasil 
penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 Berdasarkan uraian pada bab I maka disusun beberapa referensi yang 
menjadi acuan dan pedoman untuk menganalisis tujuan penelitian serta 
membangun hipotesis  terkait studi ini. Adapun refrensi yang disususn diambil 
berdsarkan teori penelitian terdahulu sebagaimana akan diurai sebagai berikut. 
 
2.1  Landasan Teori 
 Untuk lebih lanjutnya akan dibahas lebih spesifik terkait analisis 
fundamental yang menjadi referensi atau tinjauan secara khusus pada studi 
ini. 
2.1.1.  Analisis Fundamental  
Analisis faktor fundamental didasarkan pada laporan keuangan perusahaan 
yang dapat dianalisis melalui analisis rasio-rasio keuangan dan ukuran-ukuran 
lainnya seperti cash flow untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Analisis 
fundamental menganalisis saham yang mempunyai nilai intrinsik (intrinsic value), 
atau nilai yang tepat sebagaimana yang diperkirakan oleh investor, yang merupakan 
fungsi gabungan variabel perusahaan baik dalam menghasilkan pengembalian 
(return) yang diharapkan maupun risiko yang mungkin timbul. Dalam analisa 
fundamental, cukup banyak analisa rasio-rasio yang dipergunakan. Jones (1991) 
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menyatakan pendekatan fundamental yang dapat digunakan untuk penilaian saham 
adalah:  
a. Present Value Approach, pendekatan ini digunakan dalam memperkirakan 
nilai saham dengan cara mengkapitalisasi income dan nilai sekarang 
(present value) dari arus kas di masa yang akan datang. Dalam pasar 
efisien, nilai saham ditentukan atas dasar arus kas yang diharapkan dan 
tidak akan berpengaruh pada nilai saham yang beredar di pasar.  
b. Price Earning Ratio Approach, pendekatan ini digunakan untuk 
memperkirakan nilai saham dengan cara membagi harga saham pada saat 
ini dengan Earning per Share (EPS). Price Earning Ratio (PER) merupakan 
rasio pengukuran yang paling komprehensif tentang prestasi perusahaan 
karena rasio penilaian tersebut mencerminkan perpaduan antara pengaruh 
rasio risiko (rasio likuiditas dan rasio leverage) dan rasio pengembalian (rasio 
aktivitas dan rasio profitabilitas).  
c. Price to book value (PBV), pendekatan ini menghitung antara harga saham 
dengan nilai buku dari kekayaan perusahaan yang menerbitkan saham 
berdasarkan data yang terdapat di dalam neraca.  
d. Sales to price ratio, pendekatan ini dihitung dari perbandingan antara 
penjualan dari perusahaan dengan total nilai pasar saham.  
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2.1.2.     Analisis Rasio Keuangan 
2.1.2.1. Pengertian Rasio Keuangan  
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical 
relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain (Munawir, 2000). 
Rasio sebenarnya hanyalah alat yang dinyatakan dalam aritmathical terms yang 
dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data finansial 
(Bambang Riyanto, 2001). Rasio keuangan memberikan informasi yang 
menggambarkan hubungan antara berbagai macam akun (accounts) dari laporan 
keuangan yang mencerminkan keadaan keuangan serta hasil operasional 
perusahaan.  
 
2.1.2.2. Penggolongan Rasio  
Untuk menganalisis laporan keuangan tersebut diperlukan suatu alat analisis 
yaitu rasio keuangan. Robert Ang (1997) rasio keuangan dapat dikelompokkan 
menjadi lima jenis berdasarkan ruang lingkup atau tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 
a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratios)  
    Rasio ini menyatakan kemampuan perusahaan jangka pendek untuk  
memenuhi obligasi (kewajiban) yang jatuh tempo. Rasio likuiditas ini terdiri 
dari:  
i. Current Ratio (rasio lancar), merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 
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Current Ratio (rasio lancar) dapat dihitung dengan rumus : 
𝐶𝑅 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100 %………………….(1) 
ii. Quick Ratio (rasio cepat), merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva yang lebih likuid. 
Quick Ratio (rasio cepat) dapat dihitung dengan rumus : 
𝑄𝑅 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 ………………….(2) 
iii. Net Working Capital (modal kerja bersih), merupakan kekuatan intern 
untuk menggerakan kegiatan bisnis, yaitu untuk membiayai kegiatan 
operasi rutin dan untuk membayar semua utang yang jatuh tempo. 
Net Working Capital (modal kerja bersih) dapat dihitung dengan 
rumus  : 
𝑁𝑊𝐶 =  
𝐻𝑎𝑟𝑡𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
………………….(3) 
b. Rasio Aktivitas (Activity Ratios) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi perusahaan 
didalam memanfaatkan harta-harta yang dimilikinya. Rasio aktivitas ini terdiri 
dari : 
i. Total Asset Turnover (perputaran aktiva), merupakan perbandingan 
antara penjualan dengan total aktiva suatu perusahaan dimana rasio 
ini menggambarkan kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu 
periode tertentu. Total Asset Turnover (perputaran aktiva)dapat 
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dihitung dengan rumus : 
𝑇𝐴𝑇 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 ………………….(4) 
ii. Fixed Asset Turnover (perputaran aktiva tetap), berguna untuk 
mengevaluasi kemampuan perusahaan menggunakan aktivanya 
secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Fixed Asset 
Turnover (perputaran aktiva tetap) dapat dihitung dengan rumus : 
𝐹𝐴𝑇 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
………………….(5) 
iii. Accounts receivable turnover (perputaran piutang), mengukur 
seberapa sering piutang usaha berubah menjadi kas dalam setahun. 
Accounts receivable turnover (perputaran piutang) dapat dihitung 
dengan rumus : 
𝐴𝑅𝑇 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔
 ……………(6) 
iv. Inventory Turnover, digunakan untuk mengukur kemampuan dana 
yang tertanam dalam persediaan yang berputar pada suatu periode 
tertentu, atau likuiditas dari persediaan dan tendensi adanya 
“overstock”. Inventory Turnover dapat dihitung dengan rumus : 
𝐼𝑇 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 ………………….(7) 
v. Average Collection Period, digunakan untuk mengukur periode rata-
rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang (dalam satuan 
hari). Jika menghasilkan angka yang semakin kecil menunjukan hasil 
yang semakin baik. Average Collection Period dapat dihitung dengan 
rumus : 
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𝐴𝐶𝑃 =  
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 360……………(8) 
vi. Average Day’s Inventory, digunakan untuk mengukur periode (hari) 
rata-rata persediaan barang dagangan berada di gudang 
perusahaan. Average Day’s Inventory dapat dihitung dengan rumus : 
𝐴𝐷𝐼 =  
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 360…………(9) 
c. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas (Profitability Ratios) 
Rasio ini menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan. Rasio rentabilitas ini terdiri dari:  
i. Gross Profit Margin, merupakan perandingan antar penjualan bersih 
dikurangi dengan Harga Pokok penjualan dengan tingkat penjualan, 
rasio ini menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari jumlah 
penjualan. Gross Profit Margin dapat dihitung dengan rumus : 
𝐺𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100 %……………(10) 
ii. Net Profit Margin, merupakan rasio yang digunaka nuntuk mengukur 
laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan volume 
penjualan. Net Profit Margin dapat dihitung dengan rumus : 
𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100 %……………(11) 
iii. Return on Assets, merupakan rasio keuntungan bersih pajak yang 
juga berarti suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat 
pengembalian dari aset yang dimiliki perusahaan. Return on Assets 
dapat dihitung dengan rumus : 
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𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100%………………….(12) 
iv. Return on Equity, merupakan tingkat pengembalian yang dihasilkan 
oleh perusahaan untuk setiap satuan mata uang yang menjadi modal 
perusahaan. Dalam pengertian ini, seberapa besar perusahaan 
memberikan imbal hasil tiap tahunnya per satu mata uang yang 
diinvestasikan investor ke perusahaan tersebut. Return on Equity 
dapat dihitung dengan rumus : 
𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑥 100 %…………(13) 
v. Operating Ratio, digunakan untuk mengukur biaya operasi per rupiah 
penjualan, semakin kecil angka rasio menunjukan kinerja yang 
semakin baik.  Operating Ratio dapat dihitung dengan rumus : 
𝑂𝑅 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛+𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚.𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
………….(14) 
vi. Earning per Share (EPS) atau laba per lembar saham, merupakan 
tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu 
diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Earning per 
Share (EPS) dapat dihitung dengan rumus : 
𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
……………………(15) 
d. Rasio Solvabilitas (Solvency Ratios) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Rasio ini juga disebut leverage ratios, karena merupakan 
rasio pengungkit yaitu menggunakan uang pinjaman (debt) untuk memperoleh 
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keuntungan. Rasio leverage ini terdiri dari:  
i. Debt to Assets Ratio, merupakan perbandingan antara hutang 
23ancer dan hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva 
diketahui. Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari keseluruhan 
aktiva yang dibelanjai oleh hutang. Debt to Assets Ratio dapat 
dihitung dengan rumus : 
𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100 %…………………(16) 
ii. Debt to Equity Ratio, merupakan perbandingan antara hutang – 
hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan 
kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh 
kewajibanya . Debt to Equity Ratio dapat dihitung dengan rumus : 
𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑥 100……………(17) 
iii. Long-term Debt to Equity Ratio, menggambarkan besaran dalam 
jangka panjang yang harus ditanggung para penanam modal dari 
dananya untuk tiap satu rupiah pendanaan ekuitas. Long-term Debt to 
Equity Ratio dapat dihitung dengan rumus : 
𝐿𝐷𝐸𝑅 =
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔   
…… ………(18) 
iv. Times Interest Earned, digunakan untuk mengukur besar jaminan 
keuntungan yang digunakan untuk membayar bunga hutang jangka 
panjang. Times Interest Earned dapat dihitung dengan rumus : 
𝑇𝐼𝐸𝑅 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
………………(19) 
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e. Rasio Pasar (Market Ratios) 
Rasio ini menunjukkan informasi penting perusahaan yang 
diungkapkan dalam basis per saham. Rasio pasar ini terdiri dari:  
i. Dividend Yield, merupakan suatu cara untuk menentukan seberapa 
besar suatu perusahaan dalam membagikan dividend kepada pemilik 
saham dilihat dari harga sahamnya yang sekarang. Dividend Yield 
dapat dihitung dengan rumus ::  
𝐷𝑌 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
𝑥 100%………(20) 
ii. Dividend Payout Ratio, merupakan rasio antara dividen yang 
dibayarkan sebuah perusahaan (dalam satu tahun buku) dibagi 
dengan keuntungan bersih perusahaan (net income), pada tahun 
buku tersebut: Dividend Payout Ratio dapat dihitung dengan rumus : 
𝐷𝑃𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
…………………………(21) 
iii. Price Earning Ratio (PER), merupakan ukuran untuk menentukan 
bagaimana pasar memberi nilai atau harga pada saham perusahaan. 
Price Earning Ratio (PER) dapat dihitung dengan rumus : 
𝑃𝐸𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
…………………………..(22) 
2.1.3     Analisis Saham 
2.1.3.1. Saham 
Saham adalah salah satu bentuk efek yang diperdagangkan dalam pasar 
modal. Saham merupakan surat berharga sebagai tanda pemilikan atas perusahaan 
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penerbitnya (Ang,1997). Saham juga berarti sebagai tanda penyertaan atau 
pemilikan seorang atau badan dalam suatu perusahaan terbuka (Tjiptono Darmaji 
dan Hendi M. Fakhrudin, 2001). Saham menarik bagi investor karena berbagai 
alasan. Bagi beberapa investor, membeli saham merupakan cara untuk 
mendapatkan kekayaan besar (capital gain) yang relatif cepat. Sementara bagi 
investor yang lain, saham memberikan penghasilan yang berupa deviden. Adapun 
jenis-jenis saham antara lain saham biasa (common stock) saham preferen 
(preferren stock) dan saham komulatif preferen (commulative preferren stock) 
(Riyanto, 1999).  
Harga saham merupakan nilai sekarang dari arus kas yang akan diterima 
oleh pemilik saham dikemudian hari. Menurut Anoraga (2001) harga saham adalah 
uang yang dikeluarkan untuk memperoleh bukti penyertaan atau pemilikan suatu 
perusahaan. Harga saham juga dapat diartikan sebagai harga yang dibentuk dari 
interaksi para penjual dan pembeli saham yang dilatar belakangi oleh harapan 
mereka terhadap profit perusahaan, untuk itu investor memerlukan informasi yang 
berkaitan dengan pembentukan saham tersebut dalam mengambil keputusan untuk 
menjual atau membeli saham. 
Surat berharga saham memiliki bermacam-macam bentuk. Macam- macam 
saham terbagi berdasarkan peralihan kas, berdasarkan hak tagih dan berdasarkan 
kinerja itu sendiri.  
a. Berdasarkan peralihan kas 
i. Saham Atas Tunjuk (Bearer Stock)  
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Saham atas tunjuk merupakan jenis saham yang tidak menyertakan 
nama pemilik dengan tujuan agar saham tersebut dapat dengan 
mudah dipindahtangankan.  
ii. Saham Atas Nama (Registered Stock) 
Berbeda dengan saham atas tunjuk, saham atas nama 
mencantumkan nama dari pemilik saham pada lembar saham. 
Saham atas nama juga dapat dipindahtangankan tetapi harus 
melalui prosedur tertentu. 
b. Berdasarkan hak tagih / klaim  
i. Saham Biasa (Common Stock) 
Saham biasa adalah jenis saham yang memiliki hak klaim berdasar 
laba / rugi yang di peroleh perusahaan. Pemegang saham biasa 
mendapat prioritas paling akhir dalam pembagian deviden dan 
penjualan asset perusahaan jika terjadi likuidasi.  
ii. Saham Preferen (Preffered Stock) 
Saham preferen adalah saham dengan bagian hasil yang tetap dan 
apabila perusahaan mengalami kerugian maka pemegang saham 
preferen akan mendapat prioritas utama dalam pembagian hasil atas 
penjualan asset.  
c. Berdasarkan kinerja perusahaan  
 
i. Blue Chip Stock  
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Saham ini merupakan saham unggulan, karena diterbitkan oleh 
perusahan yang memiliki kinerja yang bagus, sanggup memberikan 
deviden secara stabil dan konsisten. Perusahaan yang menerbitkan 
blue chip stock biasanya perusahaan besar yang telah memiliki 
pangsa pasar tetap. 
ii.  Income Stock  
Saham ini merupakan saham yang memiliki deviden yang progresif 
atau besarnya deviden yang di bagikan lebih tinggi dari rata-rata 
deviden tahun sebelumnya.  
iii. Growth Stock  
Merupakan jenis saham yang diterbitkan oleh perusahaan yang 
memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi.  
iv. Speculative Stock  
Saham jenis ini menghasilkan deviden yang tidak tetap, karena 
perusahaan yang menerbitkan memiliki pendapatan yang berubah-
ubah namun memiliki prospek yang bagus di masa yang akan datang.  
v. Counter Sylical Stock  
Perusahaan yang menerbitkan jenis saham ini adalah jenis 
perusahaan yang operasionalnya tidak banyak dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi makro. Perusahaan tersebut biasanya bergerak 
dalam bidang produksi atau layanan jasa vital. 
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Menurut Ang (1997) berdasarkan fungsinya nilai dari suatu saham 
dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 
a. Per Value (Nilai Nominal)  
Nilai nominal adalah nilai yang tercantum pada saham yang 
bersangkutan yang berfungsi untuk tujuan akuntansi. Nilai nominal suatu 
saham harus ada dan dicantumkan pada surat berharga saham dalam 
mata uang rupiah, bukan dalam bentuk mata uang asing. 
b. Base Price (Harga Dasar) 
Harga dasar suatu saham erat kaitannya dengan harga pasar suatu 
suatu saham. Harga dasar dipergunakan didalam perhitungan indeks 
harga saham. 
c.  Market Price (Harga Pasar) 
Harga pasar merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena 
harga pasar merupakan harga suatu saham pada pasar yang sedang 
berlangsung. Apabila pasar suatu efek sudah tutup maka harga pasar 
adalah adalah harga penutupannya (closing price). Jadi harga pasar 
inilah yang menyatakan naik- turunnya suatu saham.  
 
2.1.3.2 Penilaian Nilai Perusahaan  
Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti harga 
saham tergantung dari kekuatan permintaan dan penawaran. Kondisi permintaan 
atau penawaran atas saham yang fluktuatif tiap harinya akan membawa pola harga 
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saham yang fluktuatif juga. Pada kondisi dimana permintaan saham lebih besar, 
maka harga saham akan cenderung naik, sedang pada kondisi dimana penawaran 
saham lebih banyak maka harga saham akan menurun. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham di pasar adalah: 
a. Taksiran penghasilan yang akan di terima. 
b. Besarnya tingkat keuntungan yang di syaratkan oleh investor, yang mana di 
pengaruhi oleh keuntungan yang beresiko serta resiko yang di tanggung 
investor.  
Harga saham mencerminkan nilai perusahaan, semakin tinggi nilai harga 
saham semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya. Setiap 
perusahan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga sahamnya.  
Penilaian harga saham merupakan suatu mekanisme untuk merubah 
serangkaian variabel ekonomi perusahaan yang diramalkan (atau yang di amati) 
menjadi perkiraan tentang harga saham. Variabel-variabel ekonomi tersebut seperti 
misalnya laba perusahaan, deviden yang dibagikan, varibilitas laba, dan sebagainya 
(Suad Husnan, 1998).   
Tujuan perusahaan didirikan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan 
atau adanya pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yang mudah 
terlihat adalah adanya penilaian yang tinggi dari eksternal perusahaan terhadap aset 
perusahaan maupun terhadap pertumbuhan pasar saham. Nilai perusahaan 
merupakan harga yang sedia dibayar seandainya perusahaan tersebut dijual. Nilai 
perusahaan dapat tercermin melalui harga saham. Semakin tinggi harga saham 
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berarti semakin tinggi tingkat pengembalian kepada investor dan itu berarti semakin 
tinggi juga nilai perusahaan terkait dengan tujuan dari perusahaan itu sendiri, yaitu 
untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham ( Gultom dan Syarif, 2008).  
Price to book value (PBV) merupakan salah satu indikator dalam menilai 
perusahaan. Price to book value (PBV)  menggambarkan seberapa besar pasar 
menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Price to book value  (PBV) 
merupakan perbandingan dari harga suatu saham dengan nilai buku. Price to book 
value  (PBV)  menunjukkan seberapa jauh sebuah perusahaan mampu menciptakan 
nilai perusahaan relative dengan jumlah modal yang diinvestasikan, sehingga 
semakin tinggi rasio Price to book value  (PBV)  menunjukkan semakin berhasil 
perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham (Ang, 1997 dalam Nathaniel 
2008).  Price to book value  (PBV)  sangat erat kaitannya dengan harga saham. 
Perubahan harga saham akan merubah rasio Price to book value  (PBV). Rasio 
Price to book value  (PBV)  yang semakin tinggi mengindikasikan harga saham yang 
semakin tinggi pula. Harga saham yang tinggi mencerminkan nilai perusahaan yang 
tinggi. Begitu pula sebaliknya, semakin kecil nilai Price to book value  (PBV)  
perusahaan berarti harga saham semakin murah. Hal ini mencerminkan nilai 
perusahaan rendah. Perusahaan yang harga sahamnya senantiasa tinggi 
mengindikasikan prospek pertumbuhan perusahaan yang baik. Dengan kata lain, 
rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan 
organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh (Brigham, 
1999, dalam Wahyudi dan Pawestri, 2006).  Keberadaan Price to book value  (PBV)  
sangat penting bagi investor untuk menentukan strategi investasi di pasar modal. 
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Berdasarkan nilai Price to book value  (PBV), investor juga dapat memprediksi 
saham-saham yang mengalami undervalued atau overvalued, sehingga dapat 
menentukan strategi investasi yang sesuai dengan harapan investor untuk 
memperoleh devidend dan capital gain yang tinggi (Yulianto, 1998 dalam Pandowo, 
2002).  Bringham dan Ehrhardt (2002) formula untuk menghitung Price to book value  
(PBV) ditunjukkan dengan rumus sebagai berikut:  
𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒)
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 (𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒)
………(23) 
Dalam realitas banyak sekali variasi tentang PBV. Tim BEI (2010) 
menyebutkan bahwa:  Harga pasar mencerminkan harga ekspektasi dari investor. 
Jika ekspektasi investor terhadap satu jenis saham tinggi, maka permintaan 
terhadap saham tersebut juga tinggi sehingga harga dipasar juga relatif tinggi. Harga 
pasar juga bisa rendah dari nilai bukunya. Harga saham yang berubah setiap saat di 
pasar ditentukan oleh fakor seperti; likuiditas saham di pasar,  jumlah floating share, 
dan lainnya. Sehingga harga saham di pasar tidak mencerminkan nilai buku yang 
sebenarnya. 
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2.3  Konsepsi Kerangka Teoritis Nilai Perusahaan 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan landasan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya serta 
beberapa kajian – kajian terdahulu yang melengkapi landasan permasalahan yang 
akan dikaji pada penelitian ini dapat dibangun kerangka pikir atau kerangka 
konspetual yang menghubungkan teori dengan variabel – variabel terkait penelitian 
ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka 
Pemikiran Teoritis 
1.KONSEPSI KINERJA 
KEUANGAN
RASIO 
LIKUIDITAS 
2.PEMILIHAN VARIABEL 
X1 =
-CURRENT RATIO
 
X2=
-DEBT TO EQUITY RATIO
X3=
-EPS (EARNING PER SHARE)
3.ANALISIS KINERJA 
KEUANGAN
Y=
NILAI 
PERUSAHAAN
(PBV) 4.K
ESIM
P
U
LA
N
 &
 SA
R
A
N
 
RASIO 
SOLVABILITAS 
RASIO 
PROFABILITAS 
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2.4  Pandangan Hipotesis 
Pemikiran hipotesis merupakan proses taksiran (pengkalibrasian) terhadap 
parameter – parameter berasal dari data primer mau pun sekunder yang 
mempengaruhi hasil atau terdapat hubungan yang logis antar variabel yang 
digunakan (proposisi) yang dapat di uji dengan pendekat matematis. Erlina (2008) 
menambahkan , ”hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara 
dua variabel atau lebih dalam rumusan proposisi yang dapat diuji secara empiris”. 
Berdasarkan konsepsi kerangka pemikiran yang telah dibangun pada sub 
bab sebelumnya,maka akan dilakukan taksiran atau kalibrasi terhadap beberrapa 
parameter – parameter yang akan dianalisis pada penelitian ini ,adapun hipotesis 
atau dugaan sementara tersebut antara lain 
a. Rasio likuiditas berpengaruh positif dengan nilai perusahaan transportasi 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
b. Rasio solvabilitas berpengaruh positif dengan nilai perusahaan transportasi 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
c. Rasio profitabilitas berpengaruh positif dengan nilai perusahaan transportasi 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
Setelah dibangun referensi terkait penelitian ini maka selanjutnya akan 
ditentukan metode penelitian pada bab selanjutnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Berdasarkan Bab I dan Bab II  maka peneliti akan menyusun metodologi 
penelitian terkait studi ini. Metodologi yang dibangun bertujuan untuk menganalisis 
hipotesis yang dibangun pada bab sebelumnya. Maka metode penelitian diuraikan 
sebagai berikut : 
 
3.1  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuantitatif 
dengan mengamati kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015.  
 
3.2  Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012-2015. Metode pemeilihan sampel 
dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
mengumumkan laporan keuangan selama tahun 2012-2015. 
b. Perusahaan memiliki data rasio keuangan yang berkaitan dengan 
pengukuran variabel lain yang diperlukan dan mempunyai data keuangan 
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lengkap, yaitu laporan keuangan audit per 31 Desember. 
c. Perusahaan sampel terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 –    2015 
yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara 5 (lima) tahun 
berturut-turut. 
Berikut adalah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini : 
1. Adi Sarana Armada Tbk.  
2. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk. 
3. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.  
4. Berlian Laju Tanker Tbk.  
5. Buana Listya Tama Tbk. 
6. Cardig Aero Services Tbk. 
7. Garuda Indonesia Airlines Tbk. 
8. Indonesia Air Transport Tbk. 
9. Tanah Laut Tbk. 
10. Jasa Prima Tbk. 
11. Mitra Bantera Segara Sejati Tbk. 
12. Jasa Marga Tbk. 
13. Mitra International Resources Tbk. 
14. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 
15. Indo Straits Tbk. 
16. Rig Tenders Tbk. 
17. Steady Safe Tbk. 
38 
 
 
 
18. Sidomulyo Selaras Tbk. 
19. Samudera Indonesia Tbk.  
20. Express Transindo Utama Tbk. 
21. Pelayaran Tempuran Emas Tbk.  
22. Trada Maritime Tbk.  
23. Weha Transportasi Indonesia Tbk. 
24. Wintermar Offshore Marine Tbk. 
25. Zebra Nusantara TbkPT. Zebra Nusantara Tbk.  
 
3.3   Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data perusahaan-perusahaan transportasi yang diperoleh dari situs 
Indonesian Stock Exchange (http://www.idx.co.id) dan yahoo finance 
(http://finance.yahooo.com) 
b. Data rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang tersedia di 
Indonesian Stock Exchange (http://www.idx.co.id)  
c. Harga saham penutupan (closing price) sekitar tanggal publikasi. 
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3.4   Variabel dan Definisi Operasional  
3.4.1 Variabel Penelitian 
 Variabel yang digunakan dalam menganalisis pada penelitian ini terdiri dari 
variable dependen (tak bebas) dan variable independen (bebas) . 
a. Variabel Tetap ( dependen) 
Merupakan variabel yang menjadi obyek yang dianalisis atau 
ditaksir menggunakan parameter oleh variable bebas. Variabel 
dependen penelitian ini adalah nilai perusahaan. 
b. Variabel bebas (independen) 
Merupakan yang digunakan untuk menaksir atau berperan 
sebagai parameter dalam menjelaskan variabel dependen.  
 
3.4.2   Definisi Operasional Variabel 
3.4.2.1  Rasio Likuiditas 
  Menunjukkan  kemampuan suatu  perusahaan  untuk  memenuhi 
kewajiban  keuangannya  yang  harus segera  dipenuhi, 
atau  kemampuan   perusahaan  untuk memenuhi  kewajiban  keuangan pada saat 
ditagih (S. Munawir, 1996). 
 
40 
 
 
 
a. Current Ratio  
  Merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Rumusnya adalah sebagai  berikut 
: 
𝐶𝑅 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
…………………………….(1) 
 
3.4.2.2  Rasio Solvabilitas 
Rasio ini disebut juga rasio leverage yaitu mengukur perbandingan dana 
yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur 
perusahaan tersebut. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh 
aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang rasio ini menunjukkan indikasi tingkat 
keamanan dari para pemberi pinjaman (bank). 
a. Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang terhadap Equitas) 
Merupakan Perbandingan antara hutang – hutang dan ekuitas dalam 
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, 
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibanya . Rumusnya adalah 
sebagai  berikut : 
   𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑥 100……….(2) 
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3.4.2.3  Rasio Profitabilitas 
 Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba atau keuntungan, profitabilitas suatu perusahaan mewujudkan 
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba 
tersebut. 
a. Earning Per Share (EPS) 
Earnings per Share (EPS) merupakan alat analisis tingkat 
profitibilitas perusahaan yang menggunakan konsep laba 
konvensional. Menurut Dictionary of Accounting (Abdultah, 1994) laba 
bersih per saham adalah pendapatan bersih perusahaan selama 
setahun dibagi dengan jumlah rata-rata lembar saham yang beredar. 
Rumusnya adalah sebagai  berikut : 
𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
…………(3) 
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3.5  Metode Analisis  
Untuk menguji hipotesis tentang kekuatan variabel penentu (independent 
variable) terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini digunakan analisis regresi 
berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dengan model dasar sebagai berikut:  
Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 +  + e……………..(4) 
dimana: 
Y = Variabel Tetap 
X= Variabel Bebas 
a= Konstanta 
b= Koefisien Regresi 
Besarnya konstanta tercermin dalam “a”, dan besarnya koefisien dari masing 
- masing variabel independen ditunjukkan dengan b1, b2, dan b3. Ketiga variabel 
bebas tersebut merupakan faktor fundamental perusahaan, sedangkan variabel 
dependennya adalah Price Book Value  (PBV). 
 
3.5.1. Uji Asumsi Klasik  
Karena data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk menentukan 
ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang 
mendasari model regresi. Penyimpangam asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas, dan multikolinearitas yang secara rinci dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik. Test 
statistik yang digunakan antara lain analisis grafik histogram, normal probability plots 
dan Kolmogorov-Smirnov test (Imam Ghozali, 2002)  
b. Multikolinearis 
Pengujian asumsi kedua adalah uji multikolinearis (multicollinearity) antar 
variabel - variabel independen yang masuk ke dalam model. Metode untuk 
mendiagnosa adanya multicollinearity dilakukan dengan uji Varience Inflation Factor 
(VIF) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Jika VIF lebih besar dari 10, maka antar variabel bebas (independent variable) 
terjadi persoalan multikolinearitas (Gujarati, 1993). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian asumsi ketiga adalah heteroskedastisitas (heteroscedasticity) 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas, dalam hal ini akan 
dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot. Jika dalam grafik terlihat ada pola 
tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 
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dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam 
Ghozali, 2001:69).  
 
d. Uji Autokorelasi 
Pengujian asumsi keempat dalam model regresi linier klasik adalah uji 
autokorelasi (autocorrelation). Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 
dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
autokerelasi. Uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Watson. Apabila nilai 
Durbin Watson berada pada daerah dU sampai 4-dU dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak mengandung autokorelasi. 
 
3.5.2.  Uji F dan Uji T 
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
Uji signifikansi (pengaruh nyata) variabel independen (Xi) terhadap variabel 
dependen (Y) baik secara parsial maupun secara bersama - sama dilakukan dengan 
uji statistik F (F-test) dan uji t (t-test).  
a. Uji F-statistik 
Uji F-statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis 
ini dirumuskan sebagai berikut: 
VIF = 1 / Tolerance…………………………….(5) 
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H1 : b1, b2, b3 ≠ 0 
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari 
variable independen (X1 s/d X3) terhadap variabel dependen (Y). 
Pengambilan keputusan: 
Jika probabilitas > 0,05 maka H0 tidak dapat ditolak (diterima) 
Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan menerima Ha 
Adapun Hipotesisnya: 
H0 = tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independent secara 
simultan terhadap variabel dependen. 
Ha = ada pengaruh dari variabel independent secara simultan terhadap 
variabel dependen.  
b. Uji T-statistik 
Uji keberartian koefisien (bi) dilakukan dengan statistik-t (student-t). Hal ini 
dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 
independennya. Adapun hipotesis dilakukan sebagai berikut: 
H1 : bi ≠ 0Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
independen Xi terhadap variabel dependen (Y). 
Pengambilan keputusan: 
Jika probabilitas > 0,05 maka H0 tidak dapat ditolak (diterima) 
Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan menerima Ha 
Adapun Hipotesisnya: 
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H0 = tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independent secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
Ha = ada pengaruh dari variabel independent secara parsial terhadap 
variabel dependen. 
 
3.5.3.  Koefisien Determinasi 
Dari hasil regresi berganda menunjukkan seberapa besar variabel dependen 
bisa dijelaskan oleh variabel bebasnya (Santoso, 2004:167). Dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda maka masing - masing variabel yaitu rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabiltas, secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu (nilai perusahaan) saham yang dinyatakan dengan R
2 
untuk mengetahui koefisien determinasi atau seberapa besar pengaruh variabel 
terhadap (nilai perusahaan). Sedangkan untuk mengetahui koefisien determenasi 
parsial variabel independent terhadap variabel dependen dengan menggunakan r
2
. 
Besarnya koefisien determinasi ini adalah 0 sampai dengan 1. Besarnya koefisien 
determinasi suatu persaman regresi semakin mendekati 0, maka semakin kecil pula 
pengaruh semua variabel independen (rasio keuangan) terhadap variabel 
dependennya (nilai perusahaan), dan sebaliknya. Semakin mendekati 1 besarnya 
koefisien determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin besar pula pengaruh 
semua variabel dependen terhadap variabel independennya . Angka R
2 
ini di dapat 
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dari pengolahan melalui program SPSS yang bisa dilihat dari tabel model summary 
kolom R square. 
Setelah diterangkan metode analisis data variabel terkait studi ini selanjutnya 
akan dilakukan analisis data pada bab selanjutnya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Analisis  Uji Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik berbasis deskriptif akan menunjukkan gambaran yang 
berasal dari data dengan melihat hasil rata – rata ( mean ), standar deviasi, varian, 
maksimum,minimum,kurtois dan skewness. Pada bagian ini akan dilihat variable 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 
Earning Per Share pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2012 – 
2015 seperti pada tabel 1.1 , adapun hasil analisis deskriptif diperlihatkan pada tabel 
4.1 sampai 4.3. 
 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
CR 100 .0300 136.4700 4.4233E2 4.423304E0 18.1341698 328.848 
PBV 100 .0000 2.8726E3 4.8556E3 4.855646E1 293.5040507 8.614E4 
Valid N 
(listwise) 
100       
Sumber : Hasil Analisis SPSS 
Tabel   4.1  Hasil Analisis Current Ratio dan PBV 
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Berdasarkan hasil analisis uji statistik deskriptif pada tabel diatas, tabel 4.1 
menunjukkan  nilai perusahaan PBV ( Price to Book Value)  berdasarkan nilai rata – 
rata yaitu 4.8556, nilai minimum dan maksimum secara berurutan adalah 0.000 dan 
2.8726 dengan perusahaan PT .Ekspress Trasindo terendah dan PT. Jasa Marga 
Tbk nilai perusahaan tertinggi serta standar deviasi 293.504 menunjukkan besarnya 
variasi data penelitian ini ,kemudian nilai variasi sekitar 8.614 yang di dapat dari 100 
data sekunder. 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata – rata  kinerja perusahaan Debt to 
Equity Ratio  adalah 2.613 kemudian nilai maksimum dan minimum secara 
berurutan adalah -1.4547 dan 1.9692 oleh perusahaan PT. Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk yang terendah sedangkan yang tertinggi oleh PT Jasa Marga Tbk, dengan 
standar deviasi 206.799 menunjukkan bahwa variasi data yang cukup besar dengan 
jumlah sampling  sebanyak 100 data perusahaan. 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
DER 100 -1.4547E2 1.9692E3 2.6135E3 2.613472E1 206.7992796 4.277E4 
PBV 100 .0000 2.8726E3 4.8556E3 4.855646E1 293.5040507 8.614E4 
Valid N 
(listwise) 
100 
      
    Tabel   4.2  Hasil Analisis Debt to Equity Ratio dan PBV 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 
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  Pada tabel 4.3 memperlihatkan bahwa nilai rata – rata Earning per 
Share  adalah 1.7976, kemudian nilai maksimum dan minimum menunjukkan bahwa 
perusahaan PT.Pelayaran Tempuran Emas dengan nilai maksimum 278 dan 
perusahaan  PT.Indonesia Air Transport dengan nilai paling minimum -1.003, serta 
nilai standar deviasi 47.82 menunjukkan banyaknya variasi pada data ini dengan 
jumlah perusahaan sebanyak 100 . 
  Dari analisis uji deskriptif di atas bahwa PT.Jasa Marga memliki nilai 
perusahaan atau Price to Book Value (PBV) yang besar dikarenakan PT.Jasa Marga 
mempunyai kemampuan melunasi utang jangka pendek mau pun utang jangka 
panjang yang baik sehingga mempengaruhi nilai perusahaan PT.Jasa Marga 
walaupun nilai Earning per Share  (EPS) PT.Jasa Marga tidak terlalu baik. 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
EPS 100 -1.0300E2 278.0000 1.7977E3 1.797665E1 47.8231994 2.287E3 
PBV 100 .0000 2.8726E3 4.8556E3 4.855646E1 293.5040507 8.614E4 
Valid N 
(listwise) 
100       
Tabel   4.3  Hasil Analisis Earning Per Share dan PBV 
 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 
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4.2 Analisis  Uji    Asumsi Klasik 
 Setelah dilakukan uji statistik deskriptif pada sub bab sebelumnya sehingga 
selanjutnya akan dilakukan uji asumsi klasik  Karena data yang digunakan adalah 
data sekunder, maka untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian 
atas beberapa asumsi klasik yang mendasari model regresi. Adapun pengujian 
meliputi Uji Normalitas, Uji Multikoleniaritas dan Uji Heterokedastitas. Tujuan utama 
dari pengujian asumsi klasik yaitu mengetahui kondisi data dan menentukan model 
analisis. 
 
4.2.1 Uji Normalitas Data 
Asumsi data telah terdistribusi normal adalah salah satu asumsi yang penting 
dalam melakukan penelitian dengan regresi. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel independen, dependen dan moderasi terdistribusi 
secara normal atau tidak serta, salah satu cara termudah untuk melihat normalitas 
adalah dengan melihat histrogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Uji normalitas data akan 
dilakukan pada semua variable data yaitu Nilai Perusahaan (PBV) kinerja 
perusahaan  antara lain Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Earning Per Share 
yang akan di analisis untuk melihat kondisi data karena akan mempengaruhi hasil 
pada saat menganalisis secara regresi . Adapun metode yang digunakan dalam 
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melakukan uji normalitas dengan melihat grafik sebaran Normality Plot dan Metode 
Kolgomorov – Smirnov Test. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 Berdasarkan grafik normality plot pada gambar 4.4 menunjukkan perubahan 
sebaran data dari grafik ini memperlihatkan titik plot data sudah mendekati garis 
diagonal dan liniear ke atas walapun masih ada beberapa data yang berada jauh 
dari garis diagonal ini berarti data yang diolah telah memenuhi asumsi distribusi 
normal sehingga variabel data dapat digunakan untuk analisis model regresi linear . 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Uji Normalitas  Data Treadment Normality Plot 
Variable  X1 : Current Ratio dan Y : PBV 
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Berdasarkan grafik normality plot pada gambar 4.5 menunjukkan sebaran 
data pada variabel Debt To Equity Ratio  terhadap nilai perusahaan dari grafik plot 
normality memperlihatkan titik plot data sudah mendekati garis diagonal dan liniear 
ke atas walapun masih ada beberapa data yang berada jauh dari garis diagonal ini 
berarti data yang diolah telah memenuhi asumsi distribusi normal sehingga variabel 
data dapat digunakan untuk analisis model regresi linear . 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Uji Normalitas  Data Treadment Normality Plot 
Variable  X2 : Debt To Equity Ratio dan Y : PBV 
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Data yang dianalisis berdasarkan 4.6 menunjukkan perubahan sebaran data  
dari grafik memperlihatkan titik plot data sudah mendekati garis diagonal dan liniear 
ke atas walapun masih ada beberapa data yang berada jauh dari garis diagonal ini 
berarti data yang diolah telah memenuhi asumsi distribusi normal sehingga variabel 
data dapat digunakan untuk analisis model regresi linear . Dari data ini selanjutnya 
akan dilakukan uji Kolgomorov – Smirnov untuk mengontrol hasil pengujian 
normalitas normality plot diatas. 
Gambar 4.3 Uji Normalitas  Data Treadment Normality Plot Variable  
X3 : Earning Per Share dan Y : PBV 
 
 
57 
 
Berdasarkan uji kolgomorov-smirnov menunjukkan nilai signifikan variabel 
Current Ratio terhadap nilai keuangan sesuai hasil tabel 4.4 yaitu 0.058 karena nilai 
probability α = 0.05  dan nilai signifikansi lebih besar dari nilai probability sehingga 
menunjukkan data sudah terdistribusi dengan normal jadi semua asumsi H1 sampai 
H3 dapat diterima sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis secara regresi .Uji 
kolgomorov-smirnov disini bertujuan untuk mengontrol hasil uji normality plot yang 
telah digambarkan diatas sebelumnya dengan adanya uji kolgomorov-smirnov 
menyakini peneliti untuk menghasilkan analisis yang baik karena data yang dipakai 
sudah memenuhi asumsi klasik yaitu  uji normalitas . 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PBV CR Unstandardized 
Residual 
N 62 62 62 
Normal Parametersa Mean 2.662661E0 .0000000 .0000000 
Std. 
Deviation 
8.4614257E
0 
.76819953 
2.93368038E2 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .435 .169 .431 
Positive .435 .169 .421 
Negative -.378 -.161 -.431 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.564 3.427 1.332 
Asymp. Sig. (2-tailed) .015 .000 .058 
 
Tabel   4.4  Uji Kolgomorov – Smirnov Data Treadment Current Ratio dan PBV 
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
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Berdasarkan uji kolgomorov-smirnov menunjukkan nilai signifikan variabel 
EPS terhadap nilai keuangan sesuai hasil tabel 4.5 yaitu 0.147 karena nilai 
probability α = 0.05  dan nilai signifikansi lebih besar dari nilai probability sehingga 
menunjukkan data sudah terdistribusi dengan normal jadi semua asumsi H1 sampai 
H3 dapat dilanjutkan dengan analisis regresi .Uji kolgomorov-smirnov bertujuan 
untuk mengontrol hasil uji normality plot yang telah digambarkan sebelumnya. 
Dengan adanya uji kolgomorov-smirnov, membantu peneliti untuk menghasilkan 
analisis data yang baik karena data yang dipakai sudah memenuhi asumsi klasik 
yaitu  uji normalitas. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PBV DER Unstandardized 
Residual 
N 58 58 58 
Normal Parametersa Mean -
3.436411E
0 
.0000000 
.0000000 
Std. 
Deviation 
2.4394650
E1 
.53567737 
2.93368038E2 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .472 .150 .431 
Positive .363 .145 .421 
Negative -.472 -.150 -.431 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.164 3.593 1.142 
Asymp. Sig. (2-tailed) .133 .000 .147 
 
Tabel   4.5 Uji Kolgomorov – Smirnov Data Treadment EPS dan PBV 
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
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Berdasarkan uji kolgomorov-smirnov menunjukkan nilai signifikan secara 
berurutan dari tabel 4.6 yaitu 0.529 sehingga menunjukkan data sudah terdistribusi 
dengan normal jadi semua asumsi H1 sampai H3 dapat diterima sehingga dapat 
dilanjutkan dengan analisis secara regresi . Uji kolgomorov-smirnov bertujuan untuk 
mengontrol hasil uji normality plot yang telah digambarkan sebelumnya. Dengan 
adanya uji kolgomorov-smirnov, membantu peneliti untuk menghasilkan analisis data 
yang baik karena data yang dipakai sudah memenuhi asumsi klasik yaitu  uji 
normalitas. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PBV EPS Unstandardized 
Residual 
N 25 25 25 
Normal Parametersa Mean 3.997374E
0 
.0000000 
.0000000 
Std. 
Deviation 
6.2287467
E0 
.00541789 
2.93368038E2 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .298 .162 .431 
Positive .298 .117 .421 
Negative -.261 -.162 -.431 
Kolmogorov-Smirnov Z .646 1.491 .809 
Asymp. Sig. (2-tailed) .799 .024 .529 
Tabel   4.6 Uji Kolgomorov – Smirnov Data Treadment DER dan PBV 
 Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
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4.2.2 Uji Statistik Heterokedastisitas Data 
Model regresi homoskodesitas atau tidak terjadi heterokedastisitas 
merupakan model regresi yang baik. Analisis grafik scatterplot menguji data antara 
nilai prediksi variabel terikat nilai perusahaan (PBV) dengan residualnya .  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik scatterplot pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa sebaran titik data 
atau variabel Current Ratio  terhadap nilai perusahaaan tersebar di bawah dan di 
atas angka nol dan pola sebaran membentuk arah vertikal atau tegak lurus terhadap 
sumbu y sehingga data menunjukkan terjadi heteroskedastisitas.  
 
   Gambar 4.7 Uji Heterokedastisitas  Variabel  X1 : Current Ratio dan Y : 
PBV 
 
 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 
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Dari grafik pada gambar 4.8 terlihat bahwa titik-titik data atau variabel 
scatterplot Debt To Equity Ratio terhadap nilai perusahaan menyebar akan tetapi 
tidak secara acak di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y tetapi titik – titik 
sebaran membentuk sebuah pola lurus arah vertical. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (Ghozali,2006). Berdasarkan 
Gambar 4.8 menunjukkan data terjadi heteroskedastisitas sehingga data perlu 
dilakukan pengujian dengan cara lain untuk melihat nilai heteroskedastisitas yang 
lebih bagus dan tepat karena sesungguhnya dengan melihat pola gambar pun belum 
terlalu mendefinisikan hasil analisis atau pengujian dari data – data tersebut. 
 
 
Gambar 4.8 Uji Heterokedastisitas  Variabel  X2 : DER  dan Y : PBV 
 
 
 
 Sumber : Hasil Analisis SPSS 
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Gambar 4.9 Uji Heterokedastisitas  Variabel  X3 : EPS  dan Y : PBV 
 
Berdasarkan grafik pada gambar 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa data tidak 
memenuhi hipotesis 1 dan 2 serta hanya gambar 4.9 yang memenuhi asumsi 
heteroskedastisitas, sehingga solusi alternatif data harus diuji dengan metode uji 
Glejser agar data dapat diyakini untuk mendukung hipotesis pada analisis regresi . 
Semua variabel data akan di uji dengan metode Glejser tanpa terkecuali walaupun 
variable Earning Per Share menunjukkan pola  tidak terjadi heteroskedastisitas akan 
tetapi dengan menguji semua variabel kita bisa menyakini data yang dianalisis bisa 
memenuhi syarat asumsi klasik. Uji Glejser pada analisis untuk mengontrol nilai 
pengujian autokorelasi berbasis scatterplot. Hasil Uji Glejser dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 
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Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .633 .061  10.321 .000 
CR -.010 .007 -.179 -1.407 .165 
    
 
Berdasarkan hasil Uji Glejser pada variabel data  Current Ratio dari tabel 4.7 
menunjukkan tingkat signifikan di atas 5 % atau 0.05 dengan nilai secara berurutan 
adalah 0.165 ini membuktikan bahwa data ini tidak terjadi heteroskedastisitas 
sehingga data ini bisa digunakan untuk analisis  regresi linear. 
 
 
 
 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
2 (Constant) .436 .042  10.446 .000 
DER .003 .002 .227 1.743 .087 
    
 
Tabel   4.8 Uji Glejser  Variabel Debt To Equity Ratio  
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
Tabel   4.7 Uji Glejser  Variabel Current Ratio  
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
Coefficientsa 
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Berdasarkan hasil Uji Glejser pada variabel data  Debt To Equity Ratio dari 
tabel 4.8 menunjukkan tingkat signifikan di atas 5 % atau 0.05 dengan nilai adalah 
0.87 ini membuktikan bahwa data ini tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga data 
ini bisa digunakan untuk analisis regresi linear. 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
3 (Constant) .004 .001  4.868 .000 
EPS 4.486E-6 .000 .008 .039 .969 
    
    
 Berdasarkan hasil Uji Glejser table 4.9 pada semua variabel data Earning 
Per Share menunjukkan tingkat signifikan di atas 5 % atau 0.05 dengan nilai 0.969. 
Hal ini membuktikan bahwa data ini tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga data 
ini bisa digunakan untuk analisis regresi linear. 
 
4.2.3 Uji Statistik Autokorelasi Data 
Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian ini diuji dengan Uji Durbin- 
Watson (DW-test). Hasil regresi dengan level of significan (0.05) dengan sejumlah 
variabel independen 3 dan banyak data (n =50) yang sebelumnya berjumlah 100 
tapi dilakukan treadment pada data untuk menghilangkan data penggangu yang 
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
Tabel   4.9 Uji Glejser  Variabel Earning Per Share  
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dapat mempengaruhi hasil uji autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada 
tabel  4.13  sebagai berikut: 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .213a .045 -.017 .6070212 1.536 
 
 Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan nilai Durbin Watson (DW) adalah 1.536, 
kemudian nilai DL = 1.245, dan DU = 1.496 yang didapatkan pada tabel Durbin – 
Watson  dengan hipotesis pada Uji Durbin – Watson  adalah DW < DL atau DW > 4- 
DL  terdapat autokorelasi  (H0) , DU < DW < 4- DW tidak terdapat autokorelasi (H1) , 
jadi kesimpulan yang dihasilkan adalah 1.486 < 1.536 < 2.504 atau DU < DW < 4- 
DW berarti H0 ditolak jadi H1 diterima yang menunjukkan data tidak terdapat 
autokorelasi . 
 
4.3 Analisis Regresi  
Analisis keterkaitan kinerja keuangan (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
dan Earning per Share) terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) pada 
perusahaan transportasi  di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015 dapat 
dilihat dari hasil analisis regresi berganda. Pengujian koefisien regresi bertujuan 
untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel 
Tabel   4.10  Uji Autokorelasi   
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
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dependen (Y) baik secara bersama-sama (dengan uji F) maupun secara individual 
(dengan uji t) serta dengan uji koefisien determinasi. Dalam penelitian ini uji 
hipotesis yang digunakan meliputi; uji parsial (t-test), uji pengaruh simulta (F-test), uji 
koefisien determinasi (R²). 
 
4.3.1 Analisis Statistik Uji T  
Berdasarkan hasil output SPSS nampak bahwa pengaruh secara parsial tiga 
variabel independen tersebut (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Earning per 
Share) terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) seperti ditunjukkan pada 
tabel 4.14  sebagai berikut:  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .074 .036  2.050 .056 
CR .032 .002 .243 2.051 .029 
DER -.007 .017 .091 .416 .267 
EPS .002 .001 .398 1.774 .041 
 
   a. Dependent Variable: PBV  
  
    
 
       Tabel   4.11  Uji T   
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
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 Berdasarkan hasil analisis model regresi linear berganda dengan perangkat 
lunak SPSS sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.11, terbentuk suatu persamaan 
matematis sebagai berikut :  
PBV = 0.74+0.32 CR - 0.007 DER + 0.02 EPS 
 Berdasarkan persamaan yang dihasilkan dari regresi linear berganda maka 
dapat dianalisis , sebagai berikut : 
a. Pada persamaan di atas menunjukkan nilai konstanta sebesar 0.74 itu berarti 
apabila nilai variabel dimasukkan sama dengan nol maka nilai PBV adalah 
0.74. 
b. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis secara parsial atau individu per 
variable menunjukkan bahwa nilai Current Ratio adalah -2.051 untuk nilai 
hitung t dengan nilai probabilitas atau signifikansi sebesar 0.029 sehingga 
mendukung hipotesis yaitu nilai rasio likuiditas (Current Ratio) berpengaruh 
signifikan secara positif terhadap nilai perusahaan (PBV). Nilai koefisien 
variabel Current Ratio adalah 0.32, jadi apabila terjadi peningkatan nilai 
current ratio akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0.32 % jika terjadi 
peningkatan 1 % karena koefisien nilai variabel tersebut bertanda positif 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
c. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis secara parsial atau individu per 
variabel menunjukkan bahwa nilai Debt To Equity Ratio adalah 0.416 untuk 
nilai hitung t dengan nilai probabilitas atau signifikansi sebesar 0.267 
sehingga tidak mendukung hipotesis yaitu nilai rasio solvabilitas (Debt To 
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Equity Ratio) tidak berpengaruh signifikan karena nilai signifikan > nilai 
probablitas terhadap nilai perusahaan (PBV) nilai koefisien variable Debt To 
Equity Ratio adalah 0.02, jadi apabila terjadi peningkatan nilai Debt To Equity 
Ratio akan mengurangi nilai perusahaan sebesar 0.07 % jika terjadi 
peningkatan 1 % karena koefisien nilai variabel tersebut bertanda negatif 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
d. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis secara parsial atau individu per 
variabel menunjukkan bahwa nilai Earning Per Share adalah 1.1774 untuk 
nilai hitung t dengan nilai probabilitas atau signifikansi sebesar 0.041 
sehingga mendukung hipotesis yaitu nilai rasio profibilitas (Earning Per 
Share) berpengaruh signifikan secara positif terhadap nilai perusahaan 
(PBV) nilai koefisien variable Earning Per Share adalah 0.02, jadi apabila 
terjadi peningkatan nilai Debt To Equity Ratio akan meningkatkan nilai 
perusahaan sebesar 0.02 % jika terjadi peningkatan 1 % karena koefisien 
nilai variabel tersebut bertanda positif dengan asumsi variabel yang lainnya 
konstan. 
 
4.3.1 Analisis Statistik Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui variable independen yang digunakan 
dalam menganalisis apakah secara bersama – sama mampu mempengaruhi secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Jika Hipotesis Ho = tidak ada pengaruh yang 
signifikan secara simultan antar variabel independent terhadap variable dependen , 
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Ha =  ada pengaruh yang signifikan secara simultan antar variabel independen 
terhadap variabel dependen  ,jika nilai sig > 0.05 maka Ho diterima dan jika nilai sig 
< 0.05 aka Ho ditolak. Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai 
berikut :  
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regression .077 3 .026 16.307 .030a 
Residual .336 17 .020   
Total .413 20    
 
a. Predictors: (Constant), EPS, DER, CR 
   
b. Dependent Variable: PBV     
 
 Berdasarkan hasil analisis pada uji F menunjukkan bahwa nilai signifikan 
pada tabel 4.12  adalah 0.03 ,karena nilai sig < nilai 0.05 itu berarti hipootesis Ho 
tidak diterima yang menunjukkan bahwa terjadi pengaruh signifikan  secara simultan 
antara variabel independen dan variabel dependen. 
4.4 Uji Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari model 
regresi. Berdasarkan hasil output SPSS besarnya nilai adjusted R² dapat dilihat 
pada tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel   4.12  Uji F   
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
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         Tabel 4.13 Uji Determinasi 
 
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
 
1 .433a .187 .044 .1405011 
  
   
 Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan nilai R² adalah 0.187 artinya seluruh 
variabel independen hanya mampu menjelaskan variasi dari model variabel 
dependen (nilai perusahaan) adalah 18.7 %  sedangkan sisanya sebesar 81.3 % 
dapat dijelaskan oleh faktor – faktor lain yang tidak diikutsertakan pada penelitian 
kali ini.  
 
4.5  Pembahasan Hipotesis 
 Serangkaian pengujian telah dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya hipotesis penelitian ini bagaimana pengaruh 
kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan sub sektor transportasi dengan 
menggunakan tiga variabel independen rasio likuiditas (Current Ratio), rasio 
solvabilitas ( Debt to Equity Ratio) dan rasio profibilitas ( Earning Per Share). Pada 
pembahasan ini akan diuraikan lebih lanjut hasil analisis menggunakan pengujian 
statistik terkait pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan .Adapun 
pembahasan tiap hipotesis sebagai berikut : 
Model Summaryb 
Sumber :  Hasil Analisis SPSS 
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a. Pengaruh likuiditas dengan nilai perusahaan transportasi yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yaiitu Uji T membuktikan bahwa 
hipotesis pertama diterima karena rasio likuiditas berpengaruh secara 
positif terhadap nilai perusahaan. Hasil regresi menunjukkan nilai positif 
sehingga hipotesis pertama diterima. 
Pada teori rasio likuiditas berdampak positif pada nilai perusahaan. 
Kemampuan kas yang tinggi akan berdampak terhadap kemampuan 
kewajiban jangka pendek perusahaan dan berdampak positif terhadap nilai 
perusahaan, pada penelitian kali ini rasio likuiditas berdampak signifikan 
secara positif terhadap nilai perusahaan itu berarti perusahaan harus 
mempertimbangkan nilai likuiditas sebagai penunjang peningkatan nilai 
perusahaan. Rasio Likuiditas berpengaruh positif  karena dipengaruhi oleh 
income yang besar didapatkan atau pengembalian modal cukup cepat 
akibat nilai awal investasi yang besar oleh perusahaan trasnportasi karena 
proyek yang dilaksanakan memiliki modal yang cukup besar dan 
pengerjaan yang cukup sulit sehingga durasi waktu pelaksanaan yang 
relatif lama seperti proyek jalan tol, tol laut, jembatan, dan kereta bawah 
tanah yang biasanya memiliki modal yang cukup besar dan menghasilkan 
income yang pasti dan stabil atau pengembalian modal yang relatif cukup 
lama tetapi rutin seperti PT. Jasa Marga yang selalu melaksanakan proyek 
seperti ini sehingga faktor inilah yang mempengaruhi nilai likuiditas 
berpengaruh positif pada nilai perusahaan sub sektor transportasi. 
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b. Pengaruh solvabilitas dengan nilai perusahaan transportasi yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
Hasil uji statistik yang telah dilakukan sebelumnnya dengan model 
regresi memperlihatkan bahwa nilai solvabilitas tidak mempengaruhi nilai 
perusahaan secara positif dan signifikan yang dimana nilai koefisien 
variabel yang negatif sehingga hipotesis yang kedua tidak dapat diterima, 
dan secara teori berhubungan negatif dengan nilai perusahaan. 
Semakin tinggi leverage maka nilai perusahaan rendah dan semakin 
rendah leverage atau solvabilitas maka nilai perusahaan tinggi, ini  berlaku 
bagi perusahaan sub transportasi karena kondisi pasar yang memerlukan 
modal yang besar dan income yang cenderung konstan artinya nilai 
perusahaan tiap tahun tidak mengalami perubahan yang signifikan tiap 
tahunnya dan antar perusahaan pun nilainya tidak terlalu jauh signifikan 
meskipun profit atau income yang dihasilkan pasti akan tetapi itu 
membutuhkan waktu yang lama maka industri transportasi harus 
memperhatikan nilai rasio solvabilitas karena dengan modal yang  besar 
sehingga konsepsi pengembalian utang jangka waktu lama pasti membuat 
nilai solvabilitas bisa bernilai negatif terhadap nilai perusahaan.  
c. Pengaruh profitabilitas dengan nilai perusahaan transportasi yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
Berdasarkan hasil analisis pada model regresi menunjukkan bahwa 
nilai profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan sehingga hipotesis yang ketiga ini dapat diterima. Profitabilitas 
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dalam teori berhubungan positif dengan nilai perusahaan. Semakin tinggi 
profitabilitas maka nilai perusahaan tinggi dan semakin rendah profitabilitas 
maka nilai perusahaan rendah. 
Nilai Profitabilitas pada perusahaan sub sektor transportasi bisa 
berpengaruh positif itu dikarenakan keuntungan atau laba bersih yang 
dihasilkan oleh perusahaan transportasi cukup baik dan stabil ini 
dikarenakan transportasi merupakan kebutuhan primer manusia khusunya 
perusahaan penyedia jasa modal trasnportasi pasti memiliki income yang 
cukup baik sehingga menjadikan nilai saham perusahaan sub sektor 
transportasi cukup baik karena tingginya pergerakan manusia dan barang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 Setelah pada bab sebelumnya dilakukan pengujian statistik baik secara 
simultan maupun parsial  terhadap data terkait penelitian ini dan pembahasan hasil 
analisis terhadap hipotesis yang telah dibangun sebelumnya, maka dapat ditarik 
sebuah kesimpulan pengaruh kinerja perusahaan ( variabel independen ) terhadap 
nilai perusahaan ( variabel dependen ) sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil pengujian statistik model regresi nilai T terhadap variabel 
Rasio Likuiditas berpengaruh secara positif terhadap Kinerja Perusahaan 
(Price to Book Value), maka hipotesis pertama diterima. 
b. Berdasarkan hasil pengujian statistik model regresi nilai T  terhadap variabel 
Debt To Equity Ratio atau Rasio Solvabilitas berpengaruh secara negatif 
terhadap Kinerja Perusahaan (Price to Book Value), maka hipotesis kedua 
ditolak. 
c. Berdasarkan hasil pengujian statistik model regresi nilai T  terhadap variabel 
Debt To Equity Ratio atau Rasio Profibilitas berpengaruh secara positif 
terhadap Kinerja Perusahaan (Earning Per Share), maka hipotesis ketiga 
diterima. 
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5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil kajian pada penelitian ini  dan kesimpulan yang 
didapatkan maka peneliti atau penulis memberikan saran sebagai berikut : 
a. Untuk investor agar mau mempertimbangkan keputusan investasinya pada 
perusahaan transportasi karena menunjukkan bahwa nilai perusahaan 
trasnportasi mempunyai yang cenderung stabil tiap tahunnya khususnya 
untuk jasa transportasi publik sehingga ini diharapkan jadi bahan masukan 
untuk para investor. 
b. Untuk pemerintah diharapkan memberi terus stimulus atau dorongan serta 
memberikan kebijakan – kebijakan yang mampu membantu berkembangnya 
industri transportasi karena industry tersebut merupakan yang sangat 
potensial ini bisa dilihat dari grafik IHSG pada perusahaan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
c. Untuk para stakeholder perusahaan, agar lebih memperhatikan faktor 
fundamental yang ada pada penelitian ini mempunyai pengaruh yang 
signifikan pada nilai perusahaan. 
d. Untuk para calon peneliti agar manganalisis proyeksi pertumbuhan nilai 
perusahaan bidang transportasi untuk 5 sampai 15 tahun kedepan berbasis 
proyeksi time series. 
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LAMPIRAN 4 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 EPS, DER, CRa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: PBV  
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .621a .385 .293 .1405011 1.630 
a. Predictors: (Constant), EPS, DER, CR   
b. Dependent Variable: PBV   
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .077 3 .026 16.307 .030a 
Residual .336 17 .020   
Total .413 20    
a. Predictors: (Constant), EPS, DER, CR    
b. Dependent Variable: PBV     
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .074 .036  2.050 .056 
CR .032 .002 .243 2.051 .029 
DER -.007 .017 .091 .416 .267 
EPS .002 .001 .398 1.774 .041 
a. Dependent Variable: PBV     
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -.075819 .248681 .088244 .0622026 21 
Residual -.2486794 .3509353 .0000000 .1295356 21 
Std. Predicted Value -2.638 2.579 .000 1.000 21 
Std. Residual -1.770 2.498 .000 .922 21 
a. Dependent Variable: PBV     
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